ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Dosis dan Waktu Pemberian Pupuk Bokashi Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) Sebagai Poster Pembelajaran Materi
Pertumbuhan dan Perkembangan™ ini ditulis oleh Siti Nurul Hidayah, 17208163056,
pembimbing Nanang Purwanto, M. Pd.
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Dewasa ini, dari tahun ke tahun petani di Indonesia terkhusus di daerah penulis
tinggal, seringkali dihadapkan ,masalah penurunan kesuburan tanah disebabkan
penggunaan pupuk kimia yang berlebihan, hal ini berdampak pada penurunan hasil
panen. Memanfaatkan limbah yang ada disekitar seperti kotoran padat kambing, sekam
bakar, dan dedak, menjadi pupuk bokashi yang mengandung unsur paling dibutuhkan
oleh tanaman yaitu unsur N, P, K, Ca, dan Mg, dapat memperbaiki sifat fisik kimia dan
biologi tanah serta mampu meningkatkan konsentrasi hara dalam tanah, sehingga suatu
tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkat produksi tinggi tanpa bergantung pada
pupuk kimiawi.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui dosis pupuk organik
bokashi yang memberikan hasil terbaik bagi tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.),
(2) Untuk mengetahui waktu pemberian pupuk bokashi yang memberikan hasil paling
baik bagi tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.), (3) Untuk mengetahui adakah
pengaruh interaksi dosis dan waktu pemberian pupuk bokashi yang berbeda terhadap
pertumbuhan tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.) (4) Mendeskripsikan langkah-
langkah pengembangan media poster pembelajaran untuk menunjang pembelajaran
biologi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen untuk mengetahui pengaruh perlakuan dosis dan waktu pemberian pupuk
bokashi terhadap tanaman yang nantinya menjadi konten poster dan pendekatan
pengembangan atau Research and Development dengan model ADDIE untuk
mengembangkan media pembelajaran berupa poster. Media yang dihasilkan diuji
validitasnya oleh para ahli. Instrument yang digunakan adalah angket validasi para ahli,
angket pengambilan data tumbuhan, dan alat dan bahan untuk menanam dan membuat
pupuk. Sumber data dalam penelitian didapat dari pengambilan data setiap parameter
tanaman dalam jangka waktu 8, 16, dan 24 hari. Akan tetapi data yang diolah hanyalah
pada jangka waktu 24 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dosis bokashi P2 (500 gram/polybag)
merupakan dosis yang efektif untuk memberikan hasil paling baik bagi pertumbuhan
tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.), (2) Waktu pemberian pupuk bokashi W2 (5
hari sebelum tanam) merupakan waktu yang efektif untuk memberikan hasil paling
baik bagi pertumbuhan tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.), (3) Interaksi
pemberian variansi dosis pupuk bokashi dengan interval waktu memberikan pengaruh



nyata terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman, hal itu bisa dilihat
dari hasil pengukuran berat basah tanaman dimana ditemukan interaksi terbaik dosis
dengan interval waktu pada perlakuan 500 g/polybag, 5 hari sebelum tanam (P2W?2).
Hal tersebut diduga, dosis 500 g/polybag bokashi (P2) memiliki konsentrasi paling
optimal, sehingga tidak membuat media tanah terlalu masam, waktu pemberian 5 hari
sebelum tanam (W2) juga menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan
perlakuan lainnya, karena unsur hara terutama (N) yang sangat dibutuhkan tanaman
mampu terpenuhi. Pengaruh tidak nyata perlakuan dosis dan interval waktu pemberian
pupuk bokashi terhadap jumlah daun dan tinggi tanaman disebabkan adanya faktor lain
yang menyebabkan pertumbuhan tanaman sawi kurang berkembang, salah satunya
diakibatkan kurangnya intensitas cahaya yang dibutuhkan untuk proses fotosintesis dan
tanaman tidak mampu berkembang dengan baik sehingga berpengaruh terhadap jumlah
daun dan tinggi tanaman. (4) Media pembelajaran poster mendapatkan hasil nilai rata-
rata validasi sebesar 87.5% kriteria sangat valid, sehingga poster dapat digunakan
sebagai bahan acuan untuk menunjang pembelajaran biologi.



ABSTRACT

This thesis with the title "The Effect of Dosage and Timing of Bokashi Fertilizer on
the Growth of Mustard Plants (Brassica juncea L.) as a Learning Poster for Growth
and Development Material* was written by Siti Nurul Hidayah, 17208163056,
supervisor Nanang Purwanto, M. Pd.
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Nowadays, from year to year farmers in Indonesia, especially in the area where
the author lives, are often faced with the problem of decreasing soil fertility due to
excessive use of chemical fertilizers, this has an impact on decreasing crop yields.
Utilizing existing waste such as solid goat manure, roasted husks, and bran, becomes a
bokashi fertilizer which contains the elements most needed by plants, namely the
elements N, P, K, Ca, and Mg, can improve the physical, chemical and biological
properties of soil and can improve nutrient concentrations in the soil, so that a plant
will grow and reach a high level of production without depending on chemical
fertilizers.

The objectives of this study were: (1) To determine the dosage of organic
bokashi fertilizer which gave the best results for caisim mustard (Brassica juncea L.),
(2) To determine the timing of bokashi fertilizer application which gave the best yield
for caisim mustard (Brassica juncea L.), (3) To determine whether there is an
interaction effect of dose and time of different bokashi fertilizer application on the
growth of Caisim mustard plant (Brassica juncea L.) (4) Describe the steps for
developing learning poster media to support biology learning.

This study uses a quantitative approach with the type of experimental research
to determine the effect of dose treatment and timing of giving bokashi fertilizer to
plants which will later become poster content and a development approach or Research
and Development with the ADDIE model to develop learning media in the form of
posters. The resulting media is tested for validity by experts. The instruments used were
expert validation questionnaires, plant data collection questionnaires, and tools and
materials for planting and making fertilizers. Sources of data in this study were
obtained from data collection for each plant parameter within 8, 16, and 24 days.
However, the data that is processed is only for a period of 24 days.

The results showed that: (1) The dose of bokashi P2 (500 grams / polybag) was
an effective dose to provide the best results for the growth of Caisim mustard plant
(Brassica juncea L.), (2) Time of application of W2 bokashi fertilizer (5 days before
planting) is an effective time to provide the best results for the growth of mustard
caisim (Brassica juncea L.), (3) The interaction of giving variations in dosage of
bokashi fertilizer with time intervals has a significant effect on the growth process and



plant development, it can be seen from the The results of measurements of plant wet
weight where the best interaction between dose and time interval was found in the
treatment of 500 g / polybag, 5 days before planting (P2W2). It is assumed that the
dose of 500 g / polybag bokashi (P2) has the most optimal concentration, so that it does
not make the soil media too acidic, the 5 days before planting (W2) also results in better
growth compared to other treatments, because the nutrients especially ( N) which is
needed by plants can be fulfilled. The insignificant effect of dosage treatment and time
interval of giving bokashi fertilizer on the number of leaves and plant height is due to
other factors that cause the growth of mustard plants to be underdeveloped, one of
which is the lack of light intensity needed for the photosynthesis process and the plant
is not able to develop properly so that it affects number of leaves and plant height. (4)
Poster learning media get an average validation value of 87.5%, the criteria are very
valid, so the poster can be used as a reference material to support biology learning.



UAQAS‘

3 el et GualeS (L) s s ol ) Ja AN il gai e L3S g3 dlaws ellae ) g5 e jall il ol i Al 038
@ﬂ\gwu‘ﬂ\}‘)y@bbu)@‘é \VV~/\\'\T’.a‘h:\almd)‘)ﬁé\;\m@s"wb_}d\

@)J\m}a;uauxu&m‘;dﬂlté_eumuj\w\uﬁmu}sw}m\‘;u};)\ﬂlu\ysdﬁlujmw
)&‘.LA\ L_I})d.tAaJP}AX\ L_nhls.d\ (e ALty J.\ml;.d\dr_ uals;.:\ ‘_‘,Jr_ ).aybu 544}1.4_\55\ a.\m)\]_b)sd\ e\m\ﬂ\ i
gh}sg_:hl_.uulélz\.\;\ )_\S‘)ﬂ )mhﬂ‘écé}%w&fdm?@‘dbﬂ\}eum‘ );\AJ\)MS);J.AJ\

A sh sl Aiaasll 5 A 3l il G f (S5 ¢ prsestitall o sanlSl 5 o g0l il 5 s sil) 5 (a5 S0 ualin
30m31 e SLie YT 50 Y1 ¢ e o5 snad) Jomrs il i my ¢ i) ikl Sl 38 5 s o (a3 il
L slasll

‘(d\w};\s;u\).\) M\ddﬂ@ﬁﬂ\ M\ch\gj\gw\wﬁyamm}gmp)@ z\.mbﬂ\a;mu_'ﬂ_\hi
Sllia QLS\SJ\A%M(V)‘(JJ‘;A&E};LS:}LH“):’) ?:ma:\s&\daﬂdwdmﬂ\‘fhc‘éﬂ\@\&};ﬁ@iﬂhﬁ\uﬁjﬂqdﬁ(\‘)
Ll g Caia s (£) (L) s Sl 50) aead Jojal) il pai o 51 g Baan Calide (3ulal g g de jal el Lils
Sal) e alat pe ) Aadal) Ll

dlﬂ\}u\i\_\.\ﬂ@&}.\ﬁm;ch\uﬁ}j}ub)sl\uw)ﬂtm_\ﬂsu)ﬂ\Q;J\@\fms&g_lb\)_ﬂ\a;\Ae.\;.'u.'\
EENO A A a.a\.s;ahJSMGS?LJ\L.\LA))UM&A\Caw@f).kﬂbu_\mulxijahdwbs‘!@au
¥ GRE ¥)J DENTLRE Y, N P VN I ENOC P AN | NG Y N S DREN NN | sV il o) pall Jd e dailill Jasl i
Al Aalea JS1 UL aan e Al pall & ULl jibas e J sl .DMY\@A.A.’}«:\))XMJ)J\J\}A\JL_\\)JY\}‘
uﬁ\‘iEJALES@L@#&A#&\QU\*J\Q}A:«uﬂhc.a;_\faﬁ\‘iJ\'\J E)f\é)\u‘;s

Jaﬁj\uu}d@u\wiﬁﬂawhﬁu&(guy/e\ﬁ 0u ) YU LilS sde (V) 1ol gl @ yekil
M@M\M\Hﬂywhﬂj(eh\w@b)ﬂdﬁ) Y}L;uls}vdwdﬁ j).wu(\‘) (J‘A;‘“PIS‘”‘)‘)H“:‘S
j«.\l\d_\.\acL;x:ﬂSﬁﬁdWJu\ﬁ@Gu&yam@ﬁ@u\ﬁMY\;Lbc\dn\s;(V) (L) Ll s Sl ) JaAl

d\mw\}ﬂ:)ﬂ\ dx:\s.\da.as\éc)j.\:d\Fu&u@ﬂu}a‘)ﬂu‘)j\uub&@ud)\;w@})@j‘k_lL\.\S\)}L.\}
(“ﬁ)su\sj.u&u}\/e;°~~4.cﬁu\u4).\s.d|w(Y}YU)A&\J‘)\J.\SRU06&1.\.\}}\/(;;0~~&W@@A‘)ﬂ

L;\L.AJ\@J)J(YJ)AL\))!\ er\é\.mA;.‘\@bY\U\Msmwm‘uﬂ\@y;\mc‘)ﬁ)d‘aﬂ\&g
Jiicall il ol ;u}ﬂus@u_\b’l_.\.d\ Lealiag Al () Aald 4l jualiall OY ¢ AN el 45 jlia Juzadl
i A 8 il 5 A Jalse ) clall gl )5 GlsY) e e S5 dlaw slac Y el dealdll s e jall dlaladl
aqp)ij,g&:\;.;@mds&g}d\écul__\ﬂlzjﬁe.\sjgyahM\M&)ﬁ\;@\zumuhi‘JAJAJ\QL;\
OSar I ¢ 2 dalla pulaall g ¢ ZAY 0 il ddau sie (33 dad o eald) alad Jailu g Joas (£) il g5 ) 5Y)
ela¥l ale alxi acal Agxa yo 3l 58 Gualal alasiul



